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KATA PENGATAR 
 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah memberikan 

anugerah sehingga Laporan Tahunan Loka POM di Kota Balikpapan Tahun 2020 dapat 

diselesaikan dengan baik walaupun di masa pandemic Covid 19.  Laporan ini merupakan 

salah satu wujud pertanggungjawaban Loka POM di Kota Balikpapan dalam pelaksananaan 

anggaran pemerintah.  

 

Lingkungan strategis yang semakin dinamis disadari berimplikasi pada semakin luas dan 

kompleksnya tugas dan tanggung jawab pengawasan obat dan makanan yang harus 

dilaksanakan oleh Loka POM di Kota Balikpapan. Untuk itu Loka POM di Kota Balikpapan 

tidak mungkin berperan sendiri. Jejaring kerjasama dan koordinasi yang efektif dan sinergis 

dengan berbagai pihak harus senantiasa dijalin, dibina dan dikembangkan agar memberikan 

kontribusi optimal bagi terlaksananya tugas, fungsi dan tanggung jawab Loka POM di Kota 

Balikpapan. 

 

Peningkatan beban kerja serta kompleksnya permasalahan pengawasan Obat dan Makanan 

perlu diimbangi dengan perkuatan institusi terkait kelembagaan, pelaksanaan Reformasi 

Birokrasi yang konsisten, pemantapan sumber daya manusia yang profesional, serta 

dukungan sarana dan prasarana yang memadai. 

 

Dalam laporan tahunan ini disampaikan hasil pengawasan obat dan makanan yang dilakukan 

Loka POM di Kota Balikpapan selama tahun 2020, yang mencakup sampling produk obat dan 

makanan yang beredar, inspeksi cara produksi dan distribusi dalam rangka pengawasan 

implementasi Cara Produksi dan Cara Distribusi yang baik, pengawasan iklan dan penandaan, 

sertifikasi dalam rangka Cara Distribusi Obat yang Baik, Cara Produksi Kosmetik yang baik, 

Cara Produksi Pangan yang baik, serta investigasi awal dan penyidikan berbagai kasus tindak 

pidana bidang obat dan makanan serta ketata usahaan. Pemberdayaan masyarakat, juga 

dilakukan oleh Loka POM di Kota Balikpapan sendiri maupun bermitra dengan pemangku 

kepentingan, untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang obat dan makanan. 

Pengawasan oleh masyarakat merupakan salah satu pilar dari 3 pilar pengawasan, karena 

masyarakat yang cerdas akan mampu melindungi dirinya sendiri serta mampu memilih obat 

dan makanan yang memenuhi syarat dan sesuai dengan kebutuhannya. 

 

Laporan Tahunan ini tentunya masih memiliki banyak kekurangan dari segi teknis dan 

penyajiannya, meskipun demikian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas untuk 
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digunakan dalam memperlihatkan kinerja  Badan POM RI kepada masyarakat secara umum 

dan Loka POM di Kota Balikpapan, khususnya masyarakat di Kota Balikpapan. 

 

 Terima kasih kepada seluruh pegawai Loka POM di Kota Balikpapan serta mitra kerja 

dan stakeholder terkait atas hasil-hasil yang dicapai selama tahun 2020. Semoga Laporan 

Tahunan ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi bagi pelaksana kegiatan agar terus berupaya 

meningkatkan kinerja pada masa mendatang, dalam upaya melindungi masyarakat terutama 

masyarakat kota Balikpapan terhadap peredaran obat dan makanan yang tidak memenuhi 

persyaratan keamanan, manfaat/khasiat dan mutu. 

 

 Balikpapan, 26 Februari 2021 

 Kepala Loka POM di Kota Balikpapan 

  

 

 

 

 Dra. Sumiaty Haslinda, Apt 
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JANUARI 

amis, 23 Januari 2020. Loka POM menjadi saksi 

dalam kegiatan Pemusnahan Bahan Habis Pakai 

Alat Kesehatan. Acara tersebut diadakan oleh 

Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) Kelas II Balikpapan. 

Acara ini juga disaksikan oleh Kepala Seksi Kefarmasian 

Dinas Kesehatan Kota Balikpapan, dan Apron Movement 

Control Officer.  Bahan Habis Pakai / Alat Kesehatan yang 

digunakan antara lain Steril Swab Gauze, Insight 

Caresatream Dental Film dan Infus set. Semua bahan 

habis pakai/alat kesehatan tersebut merupakan sisa dari kegiatan penanggulangan dampak 

gempa Palu di Bandara SAMS Sepinggan Balikpapan, yang sudah lewat masa kedaluwarsa. 

 

Pada Kamis, 30 Januari 2020. Kepala Loka POM di Kota 

Balikpapan, Dra. Sumiaty Haslinda, Apt menjadi 

narasumber dalam acara "Edukasi Konsumen Cerdas 

Bagi ASN di Lingkungan Pemerintah Kota Balikpapan" 

yang digelar Dinas Perindagkop & UKM Prov Kaltim 

bersama Dinas Perdagangan Kota Balikpapan. Turut 

hadir sebagai narasumber LPPOM MUI, BPSK, dan 

dosen Fakultas Ekologi Manusia IPB dan dihadiri 100 

ASN di lingkungan Pemerintah Kota Balikpapan. Pada 

kesempatan tersebut, Kepala Loka POM di Kota Balikpapan menyampaikan sebagai 

konsumen cerdas harus selalu cek KLIK dalam memilih obat dan makanan yang akan 

dikonsumsi, yaitu Cek Klik. 

 

Pada Jumat, 31 Januari 2020. Loka POM di Kota 

Balikpapan menjadi narasumber dalam acara "Edukasi 

Konsumen Cerdas Bagi Pelajar SLTA" yang digelar Dinas 

Perindagkop & UKM Prov Kaltim bersama Dinas 

Perdagangan Kota Balikpapan. Turut hadir sebagai 

narasumber Dinas Perindagkop & UKM Prov Kaltim, 

BPSK, dan e-commerce Bukalapak dan dihadiri 100 

pelajar dari 5 SMA/SMK di Kota Balikpapan. Pada 

kesempatan tersebut, narasumber dari Loka POM di Kota 

K 
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Balikpapan menyampaikan sebagai konsumen cerdas harus selalu cek KLIK dalam memilih 

obat dan makanan yang akan dikonsumsi, yaitu Cek Klik. 

 

 

FEBRUARI 

ada Minggu, 2 Februari 2020. Loka POM di Kota Balikpapan menggelar Car Free 

Day (Senam Bersama) dan KIE dalam rangka HUT BPOM RI ke 19 tahun dengan 

tema: Perkuat Kelembagaan dan SDM BPOM Menuju Masyarakat Sehat dan 

Berdaya Saing. Pada kesempatan tersebut hadir 

pula Walikota Balikpapan, Bapak Rizal Effendi, 

SE yang menghimbau kepada masyarakat untuk 

tidak membeli produk obat, makanan, kosmetik 

yang tidak memiliki ijin edar. Kepala Loka POM 

di Kota Balikpapan, Dra. Sumiaty Haslinda, Apt 

juga mengingatkan untuk selalu cek KLIK saat 

membeli produk. Car Free Day yang 

dilaksanakan di Lapangan Merdeka Kota 

Balikpapan ini dipandu oleh MC @renitatutu dan 

dimeriahkan dengan senam zumba bersama 

oleh @princesstudio.bpn yang diikuti dengan antusias oleh seluruh masyarakat pengunjung 

Car Free Day. Tak lupa juga dilakukan lomba senam Cek KLIK dan kuis-kuis interaktif berisi 

pertanyaan seputar BPOM yang diikuti oleh masyarakat. 

 

Pada Rabu, 12 Februari 2020. Bertempat di Hotel Novotel, Loka 

POM di Kota Balikpapan menjadi narasumber dalam acara 

Penyuluhan Keamanan Pangan bagi Pengelola Industri Rumah 

Tangga Pangan di Wilayah Kota Balikpapan yang digelar oleh 

Dinas Kesehatan Kota Balikpapan dan dihadiri +/- 50 peserta 

IRTP. Materi yang dibawakan yaitu "Teknologi Pengolahan 

Tepat Guna Industri Rumah 

Tangga Pangan" dan "Bahan 

Tambahan Pangan". 

 

Kamis, 13 Februari 2020. Loka POM di Kota Balikpapan menjadi 

saksi pemusnahan miras cap tikus sebanyak 5 botol @ 500 ml 

dan 1 kantong plastic berisi 20 L. Pemusnahan tersebut digelar 

P 
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dipimpin Kapolsek Balikpapan Selatan, Kompol Harun Purwoko, SH, MH disaksikan oleh 

tersangka, kuasa hukum tersangka, kejaksaan, dan satuan Polsek Balikpapan Selatan. 

 

Pada Sabtu, 15 Februari 2020. Kepala Loka POM di Kota Balikpapan, Dra. Sumiaty Haslinda, 

Apt menjadi narasumber dalam acara yang diselenggarakan oleh Himpunan Seminat Farmasi 

Distribusi Kalimantan Timur, dengan tema “Regulasi Terkini dalam Penjaminan Mutu Distribusi 

Produk Farmasi dan Workshop Pembuatan CAPA 

(Corective Action and Preventive Action) yang 

dihadiri oleh Apoteker Penanggung Jawab PBF. 

Adapun materi yang dibawakan meliputi Perka 

BPOM No. 9 Tahun 2019 tentang Pedoman 

Teknis Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB), 

Perka BPOM No. 10 Tahun 2019 tentang 

Pedoman Pengelolaan OOT yang sering 

Disalahgunakan, Perka BPOM No. 14 Tahun 2019 

tentang Penarikan dan Pemusnahan Obat yang 

Tidak Memenuhi Standar dan Persyaratan 

Keamanan, Khasiat, Mutu, dan Label, Workshop Pelatihan Pembuatan CAPA Melalui kegiatan 

tersebut, diharapkan dapat memudahkan dalam pembuatan CAPA di dalam sarana. 

 

 

MARET 

abu, 4 Maret 2020. Walikota 

Balikpapan, Bapak Rizal Effendi 

melakukan pemeriksaan harga 

dan stok bahan pokok di Transmart 

Balikpapan. Bapak Rizal Effendi 

menyampaikan bahwa stok sembako masih 

aman, kondisi baik, dan harga stabil. 

Walikota mengingatkan kepada masyarakat 

untuk tetap waspada dan menjaga pola 

hidup sehat dan bersih dengan 

membagikan masker kepada karyawan dan 

masyarakat yang ada di Transmart. Turut 

hadir pula Kapolresta, Dandim 0905, 

R 
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Kepala Dinas Perdagangan, Kepala Dinas Kesehatan, Kepala Loka POM, serta pejabat di 

lingkungan Pemerintah Kota Balikpapan. 

 

Pada Selasa, 10 Maret 2020. Kepala Loka 

POM di Kota Balikpapan, Dra. Sumiaty 

Haslinda.,Apt menjadi narasumber dalam 

acara Pertemuan Pengawasan Fasilitas 

Pelayanan Kefarmasian di Wilayah Kota 

Balikpapan. Acara ini dihadiri oleh kurang 

lebih 90 peserta yang terdiri dari Kepala 

Instalasi Farmasi Rumah Sakit, Apoteker 

Pengelola Apotek, Apoteker Penanggung 

Jawab PBF, Penanggung Jawab Toko Obat, 

dan Pengelola Obat di Puskesmas. Dalam 

acara ini, disampaikan materi mengenai 

Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB), aspek-aspek kritis dalam pemeriksaan sarana 

pelayanan kefarmasian, serta hasil temuan dalam pemeriksaan sarana pelayanan 

kefarmasian yang dilakukan oleh Loka POM di 

Kota Balikpapan selama tahun 2019 untuk 

menjadi evaluasi bagi sarana dan pihak 

terkait.. 

 

Pada tanggal 21 Maret 2020 Loka POM di 

Kota Balikpapan. Menghadiri acara 

pembuatan hand sanitizer yang 

diselenggarakan di Kantor Instalasi Farmasi 

Kota (IFK) Balikpapan. Acara dihadiri oleh 

Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan, dan 

diikuti oleh petugas Instalasi Farmasi Kota 

(IFK), pengelola apotek seluruh puskesmas di Kota Balikpapan, serta perwakilan dari tokoh 

masyarakat. Staf Loka POM di Kota Balikpapan selaku instruktur, memandu pembuatan hand 

sanitizer dengan mengacu guideline dari World Health Organization (WHO). Hand sanitizer 

yang dihasilkan dari acara tersebut akan dibagikan kepada seluruh puskesmas yang ada di 

Kota Balikpapan dan sisanya dibagikan ke kantor pelayanan publik lainnya untuk menhadapi 

kekosongan. 
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APRIL 

ada bulan april hingga mei 2020, Loka POM di Kota Balikpapan melakukan kegiatan 

sampling jajanan Ramadhan (takjil) sebagai bagian dari intensifikasi pengawasan 

pangan selama Ramadhan dan jelang Idul Fitri 1441 H. Kegiatan 

ini dilakukan pada penjual jajanan Ramadhan di 

seluruh area Balikpapan dan dilakukan pengujian 

terhadap sampel jajanan tersebut. Sampel diuji 

parameter formalin, boraks, rhodamin B, 

dan methanil yellow. Penjual jajanan 

Ramadhan tersebut juga mendapatkan 

KIE untuk melakukan upaya pencegahan 

dan penyebaran Covid- 19, antara lain dengan 

menggunakan masker, menjaga jarak aman, 

dan rajin mencuci tangan dengan sabun atau hand 

sanitizer. Selain itu juga dibagikan leaflet untuk 

mengingatkan kembali agar selalu Cek KLIK pada saat membeli maupun menjual 

produk. Kegiatan bertujuan untuk melindungi masyarakat dari produk pangan yang tidak 

memenuhi syarat terutama pada saat Ramadhan dan jelang idul Fitri. 

 

 

 B Pada bulan april-mei 2020, Loka 

POM di Kota Balikpapan melakukan 

kegiatan intensifikasi pangan di Bulan 

Ramadhan dan menjelang Idul Fitri 

pada sarana distribusi pangan. 

Tujuan dari kegiatan tersebut adalah 

untuk menghindari beredarnya 

pangan rusak, kedaluwarsa, dan 

tanpa izin edar. Pihak sarana 

distribusi juga mendapatkan 

komunikasi, informasi, dan edukasi 

(KIE) dari Loka POM di Kota 

Balikpapan mengenai CekKLIK serta 

pencegahan Covid-19 melalui 

pemasangan poster dan whobler yang mudah dibaca oleh konsumen di area sarana distribusi. 

 

P 
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MEI 

ejak pandemi Covid19 ini melanda Indonesia banyak 

saudara-saudara kita yang merasakan dampaknya 

secara sosial ekonomi akibat adanya kebijakan 

social distancing. Untuk itu, Loka POM di Kota Balikpapan 

mengadakan kegiatan "Loka POM Peduli, Berbagi untuk 

Negeri" bersama dengan Yayasan Daarulfarhanah 

membagikan paket sembako kepada saudara-saudara kita 

yang membutuhkan di daerah BJBJ, Manggar, dan Km 17 

Kota Balikpapan pada tanggal 8 Mei 2020. Selain itu dalam 

kegiatan tersebut juga dilakukan KIE tentang upaya pencegahan Covid19 melalui media 

brosur. 

 

Dalam rangka Sertifikasi Sistem Manajemen 

Mutu ISO 9001:2005 oleh Loka POM di Kota 

Balikpapan, pada tanggal 11-14 Mei 2020 

dilaksanakan Audit Internal yang bertujuan 

untuk menjaga komitmen Loka POM di Kota 

Balikpapan dalam pelaksanaan sistem 

manajemen mutu dan meningkatkan efektivitas 

penerapan sistem manajemen mutu. Audit 

internal dipimpin oleh Lead Auditor dari Balai 

Besar POM di Samarinda dan anggota auditor 

dari Loka POM di Kota Balikpapan. Proses 

audit internal diawali dengan entry meeting 

melalui aplikasi meeting online dan dilanjutkan dengan pemetaan lapangan dan verifikasi 

dokumen oleh auditor. Diharapkan dengan adanya Sertifikat ISO 9001:2005 untuk Loka POM 

di Kota Balikpapan dapat semakin meningkatkan kinerja 

dan meningkatkan kualitas pelayanan publik di Kota 

Balikpapan. 

 

Pada Selasa, 19 Mei 2020. Loka POM di Kota 

Balikpapan bersama dengan Dinas Kesehatan Kota 

Balikpapan mengadakan KIE Online melalui Dialog 

Interaktif di social media Instagram dengan tema : 

Intensifikasi Pangan di Kota Balikpapan. Narasumber 

S 
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yang dihadirkan pada dialog interaktif ini yaitu Kepala Loka POM di Kota Balikpapan, Dra. 

Sumiaty Haslinda, Apt dan Kepala Seksi Kefarmasian Dinas Kesehatan Kota Balikpapan, 

Yogik Wahyudianto, S. Si., Apt Selain pemaparan hasil kegiatan intensifikasi pangan oleh 

kedua narasumber, juga dilakukan sesi tanya jaw-ab dengan audiens. 

 

 

JUNI 

ada Senin 8 Juni 2020 Loka POM di 

Kota Balikpapan Bersama dengan 

Onix radio mengadakan Komunikasi, 

Informasi dan Edukasi (KIE) Online melalui 

Dialog Interaktif di social media Instagram dan 

radio untuk merayakan Hari Keamanan 

Pangan Sedunia dengan tema : Food safety, 

everyone's business atau keamanan pangan 

tanggung jawab kita bersama. Selain 

pemaparan materi, juga dilakukan sesi tanya 

jawab dengan audiens. 

 

 

Selasa, 9 Juni 2020 Loka POM di 

Kota Balikpapan melakukan 

pemeriksaan Rapid Test  Covid-

19 bekerjasama dengan Dinas 

Kesehatan Kota Balikpapan. 

Pemeriksaan dilakukan oleh 

tenaga medis dari Puskesmas 

Telaga Sari kepada 20 Pegawai 

yang ada di Loka POM di Kota 

Balikpapan. Dari pemeriksaan 

tersebut didapatkan hasil non-

reaktif untuk seluruh pegawai. 

 

P 
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Pada Jum’at 19 Juni 2020 Loka POM di Kota Balikpapan melaksanakan kegiatan KIE dalam 

program #SalomeOm (Santai Ngobrol Rame-Rame 

Bersama BPOM) melalui Dialog Interaktif di social 

media Instagram dengan materi tentang Tips 

Memilih Kosmetik Aman di Tengah Pandemi 

Covid19 bersama narasumber Kepala Loka POM di 

Kota Balikpapan Dra. Sumiaty Haslinda., Apt dan 

Puteri Indonesia Kalimantan Timur 2018, Cahaya 

Nur Hikmah. 

 

 

 

 

Pada Kamis, 25 Juni 2020. Dalam rangka memperingati 

World Food Safety Day, Loka POM di Kota Balikpapan 

mengadakan Webinar Keamanan Pangan dalam Upaya 

Pencegahan Covid-19 dan Registrasi Pangan Olahan yang 

diikuti 74 UMKM pangan olahan di Kota Balikpapan. Hadir 

sebagai narasumber Kepala Loka POM di Kota Balikpapan, 

Ibu Dra. Sumiaty Haslinda, Apt; Dinas Kesehatan, Bapak 

Yogik Wahyudianto S.Si, Apt; Dinas UMKM dan Perindustrian, Ibu Jane Grace A.S, S.T; dan 

Praktisi di bidang kuliner, Chef Didik Hariyanto. Dikarenakan adanya pandemi Covid19, 

sosialisasi tidak bisa dilaksanakan secara tatap muka langsung namun tidak menyurutkan 

semangat para peserta untuk mengikuti acara dari awal hingga akhir. Webinar dilakukan 

secara online melalui video conference. 

 

Pada tanggal 24 Juni 2020 Loka POM di Kota 

Balikpapan melaksanakan kegiatan Operasi 

Gabungan bersama Direktorat Jenderal Bea & Cukai 

(DJBC) Kanwil Kalbagtim, Polresta Balikpapan dan 

Lanal Balikpapan. Operasi gabungan ini berhasil 

menggagalkan masuknya Kosmetik ilegal yang 

berasal dari Malaysia dengan modus penjualan 

melalui media online. Kosmetik ilegal ini dikirim dari 

provinsi Klaimantan Utara dengan tuijuan Kota 

Balikpapan dengan pengiriman melalui jasa 
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ekspedisi. Kemudian pada tanggal 29 Juni 2020, menindaklanjuti informasi dari Direktorat 

Jenderal Bea & Cukai (DJBC) Kanwil Kalbagtim, Loka POM di Kota Balikpapan kembali 

menggagalkan upaya peredaran kosmetik ilegal yang masuk ke wilayah Kota Balikpapan. 

Hasil dari kegiatan tersebut, telah diamankan Kosmetik ilegal sejumlah 2173 pcs dengan 

taksiran ekonomi sebesar Rp. 344.801.000,00. 

 

 

JULI 

abtu, 4 Juli 2020. Loka POM di Kota 

Balikpapan bekerjasama dengan PC 

IAI Balikpapan dan Dinas Kesehatan 

Kota Balikpapan mengadakan "Webinar 

Sosialisasi dan Edukasi Penggunaan Obat 

Untuk Penanggulangan #COVID19 " yang 

diikuti oleh 322 Peserta Apoteker dari seluruh 

Indonesia. Hadir sebagai narasumber Kepala 

Loka POM di Kota Balikpapan, apt. Sumiaty 

Haslinda; Ketua PC IAI Balikpapan, 

apt,Hasnah Haerani, M.Kes; Dokter Spesialis 

Paru, dr. Maurits Marpaung, Sp.P, FISR; dan 

Kepala Instalasi Farmasi RSKD Balikpapan, apt. Mokhamad Haryadi Saputro, S.Farm. Acara 

diawali dengan sambutan oleh Kepala Balai Besar POM di Samarinda, apt. Leonard Duma, 

MM dan dihadiri oleh undangan dari Ketua Dewan Pengawas dan Ketua PC IAI Samarinda. 

Dikarenakan adanya pandemi Covid19, sosialisasi tidak bisa dilaksanakan secara tatap muka 

langsung namun tidak menyurutkan semangat para peserta untuk mengikuti acara dari awal 

hingga akhir. Webinar dilakukan secara online melalui video conference. 

 

S 
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Pada Rabu, 8 Juli 2020. Loka POM di Kota 

Balikpapan mengadakan Talkshow dialog interaktif 

di Onix Radio dengan tema: Tips Memilih Kosmetik 

Aman di tengah Pandemi Covid-19 Dipandu oleh 

penyiar Onix Radio 88,7FM @onixradio887fm, kak 

reni tatutu di segmen acara Ten to Lunch, hadir 

sebagai narasumber Kepala Loka POM di Kota 

Balikpapan, Dra. Sumiaty Haslinda, Apt. Selain onair 

di radio, dialog interaktif juga ditayangkan melalui live 

Instagram @lokapombalikpapan dan diikuti oleh 33 

orang. Talkshow diadakan dengan tujuan supaya 

masyarakat semakin cerdas dalam memilih kosmetik yang banyak dijual baik daring maupun 

luring, dengan cara Cek KLIK, yaitu Cek Kemasan, Label, Izin Edar, dan Kedaluwarsa. 

 

 

AGUSTUS 

ada hari senin tanggal 24 Agustus 

2020. Loka POM di Kota Balikpapan 

melaksanakan sertifikasi Stage 1 ISO 

9001:2015 yang dilakukan oleh auditor dari 

PT. TUV Rheinland Indonesia. Pelaksanaan 

berupa audit lapangan (on site) untuk melihat 

kesiapan Unit Organisasi BPOM dalam 

sertifikasi QMS ISO 9001:2015. Dari hasil 

sertifikasi Stage 1 ISO 9001:2015 yang 

dilakukan, tim auditor merekomendasikan 

Loka POM di Kota Balikpapan untuk 

melaksanakan sertifikasi Stage II ISO 

9001:2015. 

P 
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Pada Kamis, 13 Agustus 2020. Loka POM di Kota 

Balikpapan mengadakan Talkshow dialog interaktif 

dengan 95.4 KPFM Radio dengan tema: Isu Obat 

Herbal yang Dapat Menyembuhkan Pasien Covid-19 

Dipandu oleh penyiar Bima Mahardika, hadir sebagai 

narasumber Kepala Loka POM di Kota Balikpapan, Dra. 

Sumiaty Haslinda, Apt. Dialog interaktif ditayangkan 

melalui live Instagram @kpfmbalikpapan dan 

@lokapombalikpapan serta diikuti oleh 58 orang. Talkshow 

diadakan dengan tujuan supaya masyarakat semakin cerdas dalam memilih obat herbal 

dengan cara #CekKLIK, yaitu Cek Kemasan, Label, Izin Edar, dan Kedaluwarsa. 

 

Pada Senin, 14 September 2020. Loka POM di 

Kota Balikpapan mengadakan talkshow di 95.4 

KPFM Radio Balikpapan dengan tema: 

Perkembangan Uji Klinis Vaksin Covid-19 di 

Indonesia dan dipandu oleh penyiar Sherli Kezia, 

hadir sebagai narasumber Kepala Loka POM di 

Kota Balikpapan, Dra. Sumiaty Haslinda, Apt. 

Talkshow diadakan agar masyarakat 

mengetahui informasi perkembangan uji klinis 

Vaksin Covid 19 di Indonesian dan semakin 

cerdas dalam memilih obat & Makanan yang banyak dijual baik daring maupun luring, dengan 

cara Cek KLIK, yaitu Cek Kemasan, Label, Izin Edar, dan Kedaluwarsa. 

 

SEPTEMBER 

Pada Senin, 21 September 2020. Loka POM di Kota Balikpapan 

mengadakan talkshow di 95.4 KPFM Radio Balikpapan 

dengan tema : Waspada Kosmetik Mengandung Merkuri, 

Pilih Kosmetika Aman Untuk Tampil Cantik & Sehat. 

Dipandu oleh penyiar Sherli Kezia, hadir sebagai 

narasumber Kepala Loka POM di Kota Balikpapan, Dra. 

Sumiaty Haslinda, Apt. Talkshow diadakan agar masyarakat 

berhenti menggunakan kosmetik bermerkuri dan waspada 
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terhadap kosmetik yang mengandung merkuri yang 

banyak dijual baik daring maupun luring, dengan 

cara Cek KLIK, yaitu Cek Kemasan, Label, Izin 

Edar, dan Kedaluwarsa. 

 

Rabu, 23 September 2020. Loka POM di Kota 

Balikpapan menjadi salah satu narasumber dalam 

acara talkshow di Radio KPFM 95.4Mhz yang 

diselenggarakan Disperindagkop UMKM Provinsi 

Kalimantan Timur. Hadir sebagai narasumber 

Benny A.Md. C. Ketua LPKSM Borneo Balikpapan, 

Dra. Sumiaty Haslinda, Apt Kepala Loka POM Kota Balikpapan, Ir. Rumiati Kabid PKPB 

Disperindagkop UMKM Provinsi Kalimantan Timur. Pada Talkshow yang mengusung tema 

"Perlindungan Konsumen di Masa Pandemi Covid-19" dalam rangka memperingati Harkonas 

2020, Kepala Loka POM di Kota Balikpapan menyampaikan peran BPOM dalam memberikan 

perlindungan konsumen dalam memilih Obat dan Makanan dengan Cek KLIK (Kemasan, 

Label, Izin Edar, dan Kedaluwarsa). 

 

 

Pada tanggal 24 September 2020, menindaklanjuti informasi dari Pusat terkait adanya 

pengiriman Obat Tanpa Izin Edar ke Wilayah Kota Balikpapan melalui jasa ekspedisi, Loka 

POM Kota Balikpapan melakukan Operasi Gabungan bersama dengan PPNS (Penyidik 

Pegawai Negeri Sipil) BBPOM di Samarinda dan Polda Kalimantan Timur. Dari hasil operasi 

gabungan ditemukan Obat Tanpa Izin Edar 

dengan jenis Belum Diketahui berjumlah 32 

botol (1 botol @1000 tablet). Tindak lanjut 

dilakukan oleh PPNS BBPOM di Samarinda 

bersama dengan Penyidik Polda Kalimantan 

Timur. 
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OKTOBER 

amis, 1 Oktober. Loka POM di 

Kota Balikpapan melaksanakan 

sertifikasi Stage 2 ISO 9001:2015 

yang dilakukan oleh auditor dari PT. TUV 

Rheinland Indonesia. Pelaksanaan 

sertifikasi QMS ISO 9001:2015 berupa 

audit lapangan (on site)dan audit 

administrasi. Dari hasil audit  Stage 2 ISO 

9001:2015 yang dilakukan, tim auditor 

eksternal merekomendasikan bahwa Loka 

POM di Kota telah melakukan Sistem 

Manajemen Mutu dengan baik dan layak 

untuk mendapatkan sertifikat  ISO 

9001:2015.  

 

Pada Kamis, 15 Oktober 2020. 

Loka POM di Kota Balikpapan 

bekerjasama dengan BNN Kota 

Balikpapan dan Polresta 

Balikpapan mengadakan 

"Webinar Generasi Millenial Tolak 

Penyalahgunaan Obat dan 

Kosmetik BerMerkuri dalam 

rangka Hari Sumpah Pemuda" 

yang diikuti oleh 230 siswa/i SMA 

Negeri 5 Balikpapan dan Duta Anti 

Narkoba Kota Balikpapan. 

Webinar dibagi menjadi 2 sesi 

yaitu sesi 1, STOP! Kosmetik 

BerMerkuri, Petaka di Balik Putih 

dalam Sekejap dengan narasumber Kepala Loka POM di Kota Balikpapan, Dra. Sumiaty 

Haslinda, Apt dan Puteri Kalimantan Timur 2018, Cahaya Nur Hikmah, kemudian dilanjutkan 

dengan sesi 2, Bahaya Penyalahgunaan Obat bagi Generasi Millenial dengan narasumber 

Kepala Seksi P2M BNN Kota Balikpapan, Sri Lestari Damayanti, SE, MM dan Anggota 

Polresta Balikpapan sekaligus Komika, Mr. Gamayel. Dikarenakan adanya pandemi Covid19, 

K 
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sosialisasi tidak bisa dilaksanakan secara tatap muka langsung namun tidak menyurutkan 

semangat para peserta untuk mengikuti acara dari awal hingga akhir. Webinar dilakukan 

secara online melalui video conference. 

 

Pada hari Selasa, 20 Oktober 2020 sampai 

dengan hari Kamis, 22 Oktober 2020 Loka 

POM di Kota Balikpapan berkesempatan 

menjadi narasumber pada pertemuan 

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) 

Keamanan Pangan yang diadakan Dinas 

Kesehatan Kota Balikpapan Bertempat di 

Hotel Pacific Balikpapan dengan 

menerapkan protokol kesehatan, pertemuan 

KIE dibagi menjadi 3 hari dengan masing-

masing dibagi menjadi 2 sesi dengan total 

jumlah peserta +/- 200 peserta. Hadir sebagai 

peserta DFI/Sanitarian Puskesmas, Dinas 

Perdagangan, Dinas Pangan, Pertanian, Perikanan, serta Dinas Koperasi, UMKM, dan 

Perindustrian, Pemilik toko kelontong, penanggung jawab minimarket dan supermarket. Materi 

yang dibawakan disampaikan oleh Kepala Loka POM di Kota Balikpapan dan staf PFM Ahli 

Muda dengan judul Keamanan Pangan dan Cara Retail Pangan yang Baik dan Cara Produksi 

Pangan Olahan yang Baik bagi IRTP dan Registrasi Pangan Olahan. Pertemuan KIE digelar 

untuk memberikan pemahaman berkelanjutan kepada lintas sektor tentang keamanan pangan 

serta memberikan pengetahuan bagi para pelaku usaha mengenai Cara Ritel yang Baik, Cara 

Produksi Pangan Olahan yang Baik, serta 

Registrasi Pangan Olahan sehingga dapat 

meningkatkan keamanan pangan di Kota 

Balikpapan. 

 

 

NOVEMBER 

ada Senin, 16 November 2020. Loka 

POM di Kota Balikpapan 

mengadakan talkshow di stasiun 

televisi BTV Balikpapan dengan tema: Ayo, 

jadi konsumen cerdas saat berbelanja obat 

P 
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secara online. Dipandu oleh MC Sandra Indah, hadir sebagai narasumber Kepala Loka POM 

di Kota Balikpapan, Dra. Sumiaty Haslinda, Apt. Talkshow disiarkan secara live di segmen 

Ngopi (Ngobrol Pintar) dan disiarkan melalui live streaming Youtube Liputan Kota. Pada 

kesempatan tersebut, narasumber memperkenalkan kehadiran BPOM di Kota Balikpapan dan 

tugas dan fungsinya dalam melakukan perlindungan obat dan makanan kepada masyarakat. 

Talkshow diadakan agar masyarakat 

dapat menjad konsumen cerdas dalam 

membeli obat dan makanan secara luring 

maupun daring, dengan cara Cek KLIK, 

yaitu Cek Kemasan, Label, Izin Edar, dan 

Kedaluwarsa. 

 

Pada Kamis, 26 November 2020. Loka 

POM di Kota Balikpapan berkesempatan 

menjadi narasumber pada acara Festival 

UMKM Bloom 2020 yang digelar PT. 

Telkom Indonesia. Pada acara tersebut 

narasumber membawakan materi 

mengenai proses Registrasi Pangan Olahan dan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik 

untuk Industri Rumah Tangga Pangan (CPPOB-IRTP). Diharapkan dengan adanya acara 

tersebut dapat memberikan pemahaman 

kepada pelaku usaha untuk memastikan 

keamanan dan sanitasi produk serta memahami 

proses pendaftaran produk di BPOM. 

 

Kamis, 19 November 2020. Kepala Loka POM 

di Kota Balikpapan, Dra. Sumiaty Haslinda, Apt 

melantik sejumlah pejabat fungsional Pengawas 

Farmasi dan Makanan serta mengambil sumpah 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan Loka 

POM di Kota Balikpapan. Mereka yang dilantik 

terdiri dari 9 orang pejabat fungsional dan yang 

diambil sumpah PNS sebanyak 12 orang. Pelantikan berlangsung khidmat dengan mengikuti 

protokol kesehatan dilaksanakan di ruang rapat kantor Loka POM di Kota Balikpapan dan 

sebagai saksi pejabat fungsional PFM Ahli Muda Loka POM di Kota Balikpapan dan rohaniwan. 
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DESEMBER 

ada bulan November-desember 2020, 

Loka POM di Kota Balikpapan 

melaksanakan Intensifikasi 

Pengawasan Pangan dalam rangka 

meningkatkan pengawasan pangan 

menjelang Natal 2020 dan Tahun Baru 

2021. Kegiatan ini bertujuan agar 

melindungi kesehatan masyarakat 

dari produk Tidak Memenuhi 

Ketentuan. Intensifikasi dilakukan 

dengan berfokus pada pangan olahan 

Tanpa Izin Edar (TIE), kedaluwarsa, dan 

rusak. Kegiatan ini juga dilakukan 

pembinaan kepada pihak sarana agar selalu 

memantau produk-produk di etalase secara berkala. 

P 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. GAMBARAN UMUM INSTANSI 

 Dalam upaya meningkatkan perlindungan kesehatan masyarakat dari risiko 

produk obat dan makanan yang tidak memenuhi persyaratan keamanan, 

khasiat/manfaat, dan mutu, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) memperkuat 

Sistem Pengawasan Obat dan Makanan (SisPOM) yang komprehensif dan menyeluruh. 

Sistem Pengawasan Obat dan Makanan ini memiliki tiga pilar yaitu, Pelaku Usaha, 

Pemerintah/Badan POM dan Masyarakat. 

 Pilar pertama, yaitu Sistem pengawasan internal oleh produsen melalui 

pelaksanaan cara-cara produksi yang baik atau good manufacturing practices agar 

setiap bentuk penyimpangan dari standar mutu dapat dideteksi sejak awal. Secara 

hukum produsen bertanggung jawab atas mutu dan keamanan produk yang 

dihasilkannya. Pilar ke dua, yaitu Pengawasan yang dilakukan oleh Badan POM 

mencakup aspek yang sangat luas, mulai dari proses penyusunan standar sarana dan 

produk, penilaian produk yang didaftarkan (diregistrasi) dan pemberian Nomor Izin Edar 

(NIE), pengawasan penandaan dan iklan, pengambilan dan pengujian contoh produk di 

peredaran / sarana distribusi, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi, pengawasan 

produk ilegal / palsu, hingga ke investigasi awal dan proses penegakan hukum terhadap 

berbagai pihak yang melakukan penyimpangan cara produksi dan distribusi, maupun 

pengedaran produk yang tidak sesuai ketentuan yang berlaku. Pilar ketiga yaitu, Sistem 

pengawasan oleh masyarakat konsumen sendiri melalui peningkatan kesadaran dan 

peningkatan pengetahuan mengenai kualitas produk yang digunakannya dan cara-cara 

penggunaan produk yang rasional. 

 Berdasarkan Peraturan Kepala Badan POM Nomor 12 Tahun 2018 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan POM tanggal 8 

Juni 2018, sebanyak 40 Loka POM kabupaten/ kota di seluruh Indonesia telah terbentuk, 

untuk lebih dekat dalam memberikan perlindungan dan pelayanan kepada masyarakat 

di tingkat kabupaten/ kota, diantaranya adalah hadirnya Loka POM di Kota Balikpapan 

yang berkantor di Jl. Telaga Sari No.72, RT 37, Kelurahan  Telaga Sari, Kota Balikpapan, 

dengan struktur organisasi sebagai berikut : 

Gambar 1. Struktur Organisasi Loka POM di Kota Balikpapan 

KEPALA LOKA POM

DI KOTA BALIKPAPAN

KOORDINATOR DAN KELOMPOK JABATAN 
FUNGSIONAL
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B. TUGAS POKOK DAN FUNGSI 

 Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 

2021 tentang perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 

29 Tahun 2019 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan adalah: 

 

TUGAS  : 

Melaksanakan kebijakan tugas teknis operasional dibidang pengawasan obat dan 

makanan pada wilayah kerja masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

 

FUNGSI : 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, UPT BPOM menyelenggarakan 

fungsi: 

1. penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

2. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan; 

3. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas 

pelayanan kefarmasian; 

4. pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan 

Makanan; 

5. pelaksanaan sampling Obat dan Makanan; 

6. pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan; 

7. pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan; 

8. pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan 

penyidikan; 

9. pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran 

ketentuan peraturan perundangundangan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

10. pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber; 

11. pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan; 

12. pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan 

13. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat 

dan Makanan; 

14. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan 

15. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 



 

LAPORAN TAHUNAN | 19  
 

C. VISI DAN MISI 

 Sebagai arah dalam melaksanakan kegiatan Loka POM di Kota Balikpapan 

mempunyai Visi dan Misi seusai dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Nomor 9 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Badan Pengawas Obat dan Makanan 

tahun 2020-2024 sebagai berikut: 

 

VISI 

“Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia 

maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong”. 

 

MISI 

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan 

kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan kualitas 

manusia Indonesia; 

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan 

keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang 

produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa; 

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan 

kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah dalam 

kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa dan 

memberikan rasa aman pada seluruh warga; 

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan 

pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan; 

 

D. BUDAYA ORGANISASI 

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati dan 

diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugasnya. Nilai-nilai 

luhur yang hidup dan tumbuh-kembang dalam BPOM menjadi semangat bagi seluruh 

anggota BPOM dalam berkarsa dan berkarya yaitu: 

1. Profesional 

Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas, ketekunan dan 

komitmen yang tinggi. 

2. Integritas 

Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi nilai-

nilai luhur dan keyakinan. 

3. Kredibilitas 

Dapat dipercaya, dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan internasional. 
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4. Kerjasama Tim 

Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi yang baik. 

5. Inovatif 

Mampu melakukan pembaruan dan inovasi-inovasi sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi terkini. 

6. Responsif/Cepat Tanggap 

Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah. 

 

E. KEGIATAN PRIORITAS LOKA POM BALIKPAPAN TAHUN 2020 

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di Wilayah Kerja Loka POM 

di Kota Balikpapan. 

2. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan 

publik di Wilayah Kerja Loka POM di Kota Balikpapan. 

3. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di 

Wilayah Kerja Loka POM di Kota Balikpapan. 

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di 

Wilayah Kerja Loka POM di Kota Balikpapan. 

5. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di Wilayah Kerja 

Loka POM di Kota Balikpapan. 

6. Terwujudnya tata kelola pemerintahan Loka POM di Kota Balikpapan yang optimal. 

7. Terwujudnya SDM Loka POM di Kota Balikpapan yang berkinerja optimal. 

8. Terkelolanya Keuangan Loka POM di Kota Balikpapan secara Akuntabel. 



BAB II 

KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 
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A. LINGKUNGAN EKSTERNAL 

 Kota Balikpapan terdiri dari 6 Kecamatan dan 34 Kelurahan dengan luas 

wilayah darat 503,3 km2 dan Luas Pengelolaan Laut 160,10 km2 dan jumlah penduduk 

sebanyak 688.318 jiwa. Jumlah sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan yang 

di awasi sebanyak 649 sarana. Hal ini merupakan tanggung jawab yang besar bagi Loka 

POM di Kota Balikpapan untuk melindungi masyarakat dari produk Obat dan Makanan 

yang berisiko terhadap kesehatan. Dengan keterbatasan sumber daya terutama sumber 

daya manusia yang tidak sebanding dengan banyaknya sarana yang perlu untuk 

dilakukan pengawasan maka cakupan pengawasannya tidak maksimal, oleh karena itu 

perlu strategi dalam menetapkan kegiatan yang lebih prioritas sehingga hasil 

pengawasan dapat memberikan daya ungkit tinggi dan maksimal. 

 

a. Data Umum Wilayah Kerja 

Sesuai dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan nomor 22 Tahun 

2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan. Badan POM memiliki Unit Pelaksana Teknis 

di Kota Balikpapan yaitu Loka POM di Kota Balikpapan. Dengan pembagian 

wilayah kerja sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Cakupan Pengawasan di Kota Balikpapan 



 

LAPORAN TAHUNAN | 22  
 

UPT 
Jumlah 

Kecamatan 
Cakupan Kerja (Kecamatan) 

Loka POM di Kota 

Balikpapan 

6 Balikpapan Selatan, Balikpapan 

Kota, Balikpapan Timur, Balikpapan 

Utara, Balikpapan Tengah, dan 

Balikpapan Barat 

 

Tabel 1. Cakuplan Wilayah kerja Loka POM di Kota Balikpapan 

 

1) Data Jumlah Kecamatan dan Kelurahan Kota Balikpapan 

Kecamatan Kelurahan 
Luas Wilayah Darat 

(Km2//sq.km) 

(1) (2) (3) 

Balikpapan Selatan 
7 375,9 

Balikpapan Kota 
5 104,4 

Balikpapan Timur 
4 1306,9 

Balikpapan Tengah 
6 1328,7 

Balikpapan Barat 
6 107,7 

Balikpapan Utara 
6 1806,4 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Balikpapan - Proyeksi Penduduk Kota 

Balikpapan 2010-2020 

 

Jumlah pendudukan kota balikpapan berdasarkan proyeksi data Badan 

Pusat Statistik Kota Balikpapan Tahun 2010-2020 : 688.318 jiwa terdiri dari 

penduduk laki-laki berjumlah 352.802 jiwa dan penduduk perempuan 

berjumlah 321.515 jiwa. 

 

2) Jumlah Penduduk Per Kelurahan di Kota Balikpapan Tahun 2020 

No Kelurahan Jumlah Penduduk 

1 2 3 

I. Kecamatan Balikpapan Selatan 

1 Gunung Bahagia 19.383 
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2 Sepinggan 28.018 

3 Damai BARU 9.957 

4 Damai Bahagia 18.727 

5 Sungai Nangka 17.293 

6 Sepinggan Raya 16.051 

7 Sepinggan Baru 24.129 

JUMLAH 133.558 

II. Kecamatan Balikpapan Kota 

1 Perapatan 14.212 

2 Telaga Sari 18.997 

3 Klandasan Ulu 16.867 

4 Klandasan Ilir 25.343 

5 Damai 19.249 

JUMLAH 94.668 

III. Kecamatan Balikpapan Timur 

1 Manggar 29.850 

2 Manggar Baru 18.401 

3 Lamaru 9.982 

4 Teririp 13.822 

JUMLAH 72.005 

IV. Kecamatan Balikpapan Utara  

1 Muara Rapak 32.540 

2 Gunung Samarinda 22.201 

3 Baru Ampar 29.304 

4 Karang Joang 22.150 

5 Gunung Samarinda Baru 9.990 

6 Graha Indah 30.370 

JUMLAH 146.555 

V. Kecamatan Balikpapan Tengah  

1 Gunung Sari Ilir 23.510 

2 Gunung Sari Ulu 15.812 

3 Mekar Sari 14.638 

4 Karang Rejo 27.431 

5 Sumber Rejo 21.010 

6 Karang Jati 15.292 

JUMLAH 117.693 

VI. Kecamatan Balikpapan Barat  

1 Baru Tengah 22.690 

2 Marga Sari 11.404 
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3 Baru Ilir 20.906 

4 Margo Mulyo 16.461 

5 Baru Ulu 23.438 

6 Kariangau 4.728 

JUMLAH 99.672 

 

Sumber : Badan Pusar Statistik Kota Balikpapan - Proyeksi Penduduk Kota 

Balikpapan tahun 2010-2020 

 

3) Pola Transportasi 

Kota Balikpapan termasuk kota maju yang berada di Republik Indonesia 

dengan kondisi aksen darat yang sangat baik, maka dari itu transportasi 

yang digunakan dalam melakukan pengawasan di setiap wilayah dapat 

menggunakan motor ataupun mobil untuk menjangkau seluruh wilayah 

pengawasan Loka POM di Kota Balikpapan. 

 

4) Lama Waktu Perjalanan ke Wilayah Kerja 

Unit Pelayanan Teknis (UPT) Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kota 

Balikpapan dengan wilayah kerja sebanyak 6 Kecamatan terdiri dari 34 

kelurahan. Untuk melakukan perjalanan menuju seluruh kecamatan di 

wilayah kerja Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kota Balikpapan dapat 

menggunakan jalur darat dengan waktu tempuh sebagai berikut: 

 

5) Waktu yang Diperlukan di Satu Wilayah 

Rata-rata waktu tempuh yang diperlukan di satu wilayah adalah 4 jam, 

kecamatan yang membutuhkan waktu cukup lama untuk menyusuri seluruh 

kecamatan yaitu kecamatan balikpapan timur dengan waktu yang diperlukan 
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sekitar 3 sampai dengan 4 jam untuk menyusuri seluruh kecamatan dan 

kecamatan yang hanya membutuhkan waktu tidak terlalu lama yaitu 

kecamatan balikpapan kota hanya dengan waktu 1 jam sudah dapat 

menyusuri seluruh kecamatan balikpapan kota. 

 

b. Sasaran Pengawasan 

Pada tahun 2020 Loka POM di Kota Balikpapan mencatat total sebanyak 855 

sarana dengan yang menjadi sarana pengawasan rincian sebagai berikut: 

 

Nama Sarana Jumlah 

Industri Kosmetik 1 

Industri Pangan 7 

Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 254 

Pedagang Besar Farmasi 18 

Apotek 162 

Toko Obat 84 

Instalasi Sediaan Farmasi/Instansi Farmasi Pemerintah 

(IFP) 

1 

Rumah Sakit 15 

Puskesmas 27 

Klinik 80 

Lain-lain (Praktek Dokter dan Bidan) 0 

Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 42 

Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 15 

Fasilitas Distribusi Kosmetik 81 

Pangan Olahan 68 

JUMLAH 855 

 

Tabel 2. Sasaran Pengawasn Loka POM di Kota Balikpapan Tahun 2020 

 

Dari 855 sarana tersebut hanya 194 yang telah dilakukan pemeriksaan. Informasi 

mengenai sarana obat dan makanan yang telah diperiksa oleh Loka POM di Kota 

Balikpapan beserta hasil pemeriksaannya dapat dilihat pada table 6D, 6E, 7A 

dan 7B pada lampiran. 

 

 

 



 

LAPORAN TAHUNAN | 26  
 

B. LINGKUNGAN INTERNAL (Kapasitas Loka POM di Kota Balikpapan) 

a. Luas Tanah (m2) 

Kantor Loka POM di Kota Balikpapan terletak di Jl. Telaga Sari No.72 RT 37 

Kelurahan Telaga Sari Kota Balikpapan, berdiri di atas tanah seluas ± 578 m2 

dengan status Pinjam Pakai dari Pemerintah Kota Balikpapan untuk di gunakan 

dengan Perjanjian Pemanfaatan Barang Milik Daerah antara Pemerintah Kota 

Balikpapan dengan Loka POM di kota Balikpapan tentang Pinjam Pakai Tanah 

dan Bangunan Milik Pemerintah Kota Balikpapan No: 032 /17/BPKD dan No : PR 

07.06.153.19.0206 yang di tanda tangani pada tanggal 2 Januari 2019 dengan 

periode sejak tanggal 1 Januari 2019 sampe dengan 31 desember 2023. 

 

b. Luas Bangunan (m2) 

Bangunan Kantor Loka POM di Kota Balikpapan terbagi menjadi 2 gedung 

permanen dan memiliki ruangan sebanyak 9 ruangan dengan luas keseluruhan ± 

32 m2 dan 162 m2. 

 

c. Status Kepemilikan Tanah 

Kantor Loka POM di Kota Balikpapan status Kepemilikan atas tanah dan 

bangunan milik Pemerintah Kota Balikpapan. Loka POM di kota Balikpapan aktif 

melakukan advokasi dan koordinasi ke Pemerintah Kota untuk di fasilitasi 

permohonan tanah Hibah untuk pembangunan Gedung Kantor dan Laboratorium 

yang strategis dan defenitif  sehingga operasional pengawasan obat dan makanan 

bisa terlaksana dengan maksimal dan efektif sesuai standar. 

 

d. Rumah Dinas 

Rumah Dinas Jabatan Loka POM di Kota Balikpapan dengan status sewa pakai. 

 

e. Penerangan 

Loka POM di Kota Balikpapan memiliki fasilitas penerangan dari PLN dengan daya 

10.600 VA. 

 

f. Sarana Komunikasi 

1. Nomor Telepon : (0542) – 8793168 

2. Nomor Faximili : (0542) – 8793168 

3. Alamat e-mail  : lokapom.balikpapan@gmail.com /   

     loka_balikpapan@pom.go.id 
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g. Sumber Air 

Sumber air yang digunakan sebagai penunjang sarana lingkungan dan untuk 

keperluan air bersih berasal dari PDAM. 

 

h. Kendaraan 

Untuk menunjang aktivitas pelaksanaan kegiatan operasional perkantoran Loka 

POM di Kota Balikpapan melakukan sewa mobil operasional sebanyak 1 unit dan 

telah melakukan pengadaan kendaraan dinas roda dua 1 unit. 

 

i. Sumber Daya Manusia 

Jumlah pegawai yang ada di Loka POM di Kota Balikpapan per 31 Desember 2020 

adalah 16 orang dan 1 orang pramubakti teknis, 1 orang tenaga pengemudi, 1 

orang security, dan 1 orang cleaning service. 

 

j. Pengembangan Kompetensi SDM 

Dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pegawai pada tahun 

2020 telah ditugaskan sebanyak 16 (Enam belas) orang pegawai Loka POM di 

Kota Balikpapan untuk mengikuti pelatihan teknis, manajerial ataupun fungsional 

(Tabel 29). 

 

k. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji 

Pengujian sampel Loka POM di Kota Balikpapan tahun 2020 dilaksanakan di Balai 

Koordinator /Balai Besar POM di Samarinda dengan menugaskan personil penguji 

bergantian setiap 3 bulan dalam satu tahun sebanyak  3 personil sekaligus 

meningkatkan kompetensi penguji Loka POM di Kota Balikpapan. Penguji 

mengerjakan sampel obat, obat tradisional, dan mikrobiologi. Jumlah sampel obat 

yang diuji 11 sampel dengan jumlah parameter uji 43, sehingga kemampuan kerja 

tenaga penguji sampel obat adalah 11 sampel/orang/tahun dan 43 parameter 

uji/orang/tahun. Jumlah sampel obat tradisional yang diuji sebanyak 29 sampel 

dengan parameter uji sebanyak 214, sehingga kemampuan kerja tenaga penguji 

sampel obat tradisional adalah 29 sampel/orang/tahun dan 214 parameter 

uji/orang/tahun. Sampel mikrobiologi yang diuji sebanyak 57 sampel dengan 

parameter uji sebanyak 182, sehingga kemampuan kerja tenaga penguji sampel 

mikrobiologi adalah 57 sampel/orang/tahun dan 182 parameter uji/orang/tahun. 
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l. Jumlah Ruang Lingkup dan Peta Kemampuan Pengujian 

Sesuai ruang lingkup pengujian Loka POM di Kota Balikpapan melakukan 

pengujian sederhana menggunakan rapid tes kit sebanyak  150 sampel  dimana 

parameter uji dari sampel tersebut meliputi 68 sampel uji boraks, 63 sampel uji 

formalin, 43 sampel uji rhodamin B, 68 sampel uji methanyl yellow, dan 15 sampel 

uji fragmen DNA/protein porcine. Peta Kemampuan pengujian yang dilaksanakan 

Loka POM di Kota Balikpapan di Balai Koordinator meliputi pengujian sampel obat, 

obat tradisional, dan mikrobiologi. Jumlah sampel obat yang diuji sebanyak 11 

sampel dengan parameter uji 11 identifikasi zat aktif, 11 disolusi, 11 penetapan 

kadar, dan 10 keseragaman sediaan. Sampel obat tradisional yang diuji sebanyak 

19 sampel dengan parameter uji 168 identifikasi Bahan Kimia Obat (BKO) dan 2 

penetapan kadar air. Jumlah sampel suplemen kesehatan yang diuji sebanyak 10 

sampel dengan parameter uji 4 kadar air, 2 penetapan kadar vitamin C, dan 38 

identifikasi BKO. Jumlah sampel mikrobiologi yang diuji adalah 57 sampel dengan 

rincian parameter uji 37 angka S. Aureus, 34 identifikasi Salmonella, 6 APM E. coli, 

1 identifikasi Listeria, 1 angka Listeria monocytogenes, 16 angka Enterobacter, 37 

ALT, 33 AKK, 12 identifikasi Sigella, dan 5 identifikasi P. aeruginosa. 

 

m. Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal 

Laboratorium 

Untuk menunjang mutu pengujian sederhana laboratorium Loka POM di Kota 

Balikpapan telah dilengkapi dengan alat laboratorium sebagai berikut : 

 

No. Nama Alat Jumlah 

1 2 4 

1 Buret 10 ml 2 

2 Buret 25 ml 2 

3 Gelas ukur 10 ml 5 

4 Gelas ukur 100 ml 5 

5 Gelas ukur 50 ml 5 

6 Labu ukur 10 ml + bertutup 20 

7 Labu ukur 20 ml + bertutup plastik 20 

8 Labu ukur 25 ml + bertutup 20 

9 Labu ukur 50 ml + bertutup 20 

10 Pipet volume 1 ml 5 

11 Pipet volume 10 ml 5 

12 Pipet volume 2 ml 5 

13 Pipet volume 3 ml 5 
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14 Pipet volume 5 ml 5 

15 Pinset/02.1655.00 6 

16 Beaker 50 ml 20 

17 Beaker 100 ml 20 

18 Beaker With Handle/As One/1-4622-15 20 

19 Botol reagen amber 250 ml 10 

20 Brushes/lokal 4 

21 Clamp for burette 2 

22 Corong pisah 250 ml 5 

23 Corong pisah 500 ml 5 

24 Double clamp + clamp universal 1 

25 Erlenmeyer tutup 100 ml 20 

26 Erlenmeyer tutup 250 ml 20 

27 Glass rod, stirrer / ROD-7-250 5 

28 Iodine flask 250 ml 20 

29 Kurs porselen 50 ml 5 

30 Rack test tube local 2 

31 Silicone rubber bulb 5 

32 Spatula with spoon stainless steel 2 

33 Stand OMM 1 

34 Tabung reaksi 297 

35 Wash bottle / 3022-01 3 

36 Magnetic stirring L 20 mm, OD 8, f371200020 2 

37 Magnetic stirring L 40 mm, OD 8, f371200040 1 

38 Funnel size 70, diameter stem 8,5 mm 6 

39 Dropping plate porcelain, 12 lubang 5 

40 Rack test tube 50 hole 18 mm 3 

 

Tabel 3. Alat Laboratorium 

n. Daftar Inventaris Kantor 

Dalam melaksanakan kegiatan Pengadaan Loka POM di Kota Balikpapan pada 

tahun 2020 melakukan perekaman inventaris barang milik negara berupa Alat 

Pengolah Data ataupun Meubelair berupa meja dan kursi. Inventarisasi sarana 

dan prasarana (Tabel 26). 

 

o. Sertifikasi/Akreditasi/Penghargaan 

Dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab pelayanan baik eksternal maupun 

internal dan sesuai dengan standar internasional, maka Loka POM di Kota 

Balikpapan berkomitmen untuk menerapkan sistem managemen ISO 9001:2015 

dan sudah memperoleh sertifikat pada bula Oktober 2020 demi memberikan  

pelayanan publik yang terbaik (Tabel 33). 

 



 

LAPORAN TAHUNAN | 30  
 

 

p. Kerjasama berupa Kesepakatan bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama 

(PKS) 

Kesepakatan bersama dan atau Perjanjian Kerja Sama dengan stakeholders 

merupakan suatu Langkah yang dilakukan untuk memperkuat dan meningkatkan 

proses administrasi dan pengawasan. Akan tetapi tahun 2020 menjadi tahun yang 

cukup menghambat pekerjaan yang ingin dilakukan yang di sebabkan oleh adanya 

pandemic covid-19 maka dari itu di tahun 2020 Loka POM di Kota Balikpapan tidak 

ada melaksanakan Kesepakatan Bersama (Mou) dan Perjanjian Kerja Sama 

(Tabel 34). 

 

q. Pengadaan Barang/Jasa 

Dalam membantu proses administrasi ataupun Pengawasan yang di lakukan Loka 

POM di Kota Balikpapan pada tahun 2020 telah melakukan pengadaan berupa 

Alat Pengolah Data, Meubelair, Test Kit, dan Pengadaan Alat Elektronik (Tabel 

35). 

 

r. Anggaran 

Realisasi anggaran Loka POM di Kota Balikpapan sampai dengan 31 Desember 

2020 untuk Belanja Barang sebesar Rp. 850.568.930 dan untuk realisasi Belanaja 

Modal sebesar Rp. 65.414.000 (Tabel 36). 

 

Tahun Anggaran 2019 dana yang diperoleh dari Daftar Isian Pelaksanaan 

Anggaran (DIPA) tahun 2019 khusus untuk Loka POM di Kota Balikpapan terdiri 

atas 13 (Tiga Belas) mata anggaran kegiatan yaitu: 

 

No. 
Akun (Sub 

Output) 
Target Kinerja 

Pagu  

Anggaran 

Realisasi 

Anggaran  

s.d TW IV 

% 

Realisasi 

Anggaran 

1 3165.003.002 Pemeriksaan Sampel Pangan 12,724,000 12,667,882 99.56% 

2 3165.004.002 Pemeriksaan Sarana Produksi 3,900,000 3,640,000 93.33% 

3 3165.005.002 Pemeriksaan Sarana Distribusi 81,230,000 81,202,186 99.97% 

4 3165.011.002 

Pemantauan/Evaluasi/Koordinasi 

untuk Peningkatan Kinerja 

Penyidikan 

8,581,000 8,580,500 99.99% 
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5 3165.012 

Laboratorium Pengawasan Obat 

dan Makanan yang sesuai Good 

Laboratory Practice 

61,500,000 61,496,780 99.99% 

6 3165.028.U02 
Perkara di bidang Penyidikan 

Obat dan Makanan 
44,842,000 44,837,424 99.99% 

7 3165.081.002 
Pemeriksaan Sampel Obat, OT, 

SK, dan Kosmetik 
58,582,000 58,497,121 99.86% 

8 3165.083.001 

Penguatan Kelembagaan 

Pengawasan Obat dan Makanan 

di Kabupaten/Kota 

115,304,000 115,206,024 99.92% 

9 3165.087.002 
Keputusan/Sertifikasi Layanan 

Publik yang Diselesaikan 
21,950,000 21,242,180 96.78% 

10 3165.088.002 

Pelaksanaan 

Sosialisasi/Publikasi/Edukasi 

Masyarakat 

108,684,000 108,678,989 100.00% 

11 3165.951 
Layanan Sarana dan Parasarana 

Internal 
65,414,000 65,414,000 100.00% 

12 3165.970 
Layanan Dukungan Manajemen 

Satker 
296,296,000 296,151,335 99.95% 

13 3165.994 Layanan Perkantoran 38,400,000 38,368,509 99.92% 

JUMLAH 917.407.000 915.982.930  

 

Tabel 4. Profil Realisasi Anggaran Tahun 2020 

 



BAB I II 
HASIL KEGIATAN PENGAWASAN  

OBAT DAN MAKANAN  
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A. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN  OBAT  

 Tahun 2020 kegiatan pengawasan yang dilakukan Loka POM di Kota 

Balikpapan terhadap mutu, keamanan, dan kemanfaatan produk terapetik/obat, 

meliputi: 

 

1. Pemeriksaan Sarana Pedagang Besar Farmasi (PBF)  

Selamat tahun 2020 Loka POM di Kota Balikpapan mempunyai target 12 sarana 

PBF dan telah dilakukan pemeriksaan terhadap 12 sarana PBF dengan hasil 1 

sarana tidak memenuhi ketentuan. Rekomendasi tindak lanjut yang diberikan dapat 

berupa pembinaan, peringatan dan peringatan keras. 

 

 

2. Pemeriksaan Sarana Apotek  

Selama 2020 Loka POM di Kota Balikpapan mempunyai target 56 sarana apotek 

dan telah dilakukan pemeriksaan terhadap 56 sarana apotek dengan hasil 10 

sarana yang tidak memenuhi ketentuan. Rekomendasi tindak lanjut yang diberikan 

berupa pembinaan, peringatan dan peringatan keras. 

 

Gambar 3. 1 Rekomendasi Tindak Lanjut PBF Tahun 2020  

Gambar 3.2 Rekomendasi Tindak Lanjut Apotek Tahun 2020  
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